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Prof. Dr. Hj. Rahmatia, S.E., M.A. 

Guru Besar Ilmu Ekonomi FEB Universitas Hasanuddin 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Salam sejahtera bagi kita semua. 

 

Pertama-tama, mari kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Kuasa atas terbitnya buku "Kemajuan Teknologi dan Dampaknya 

terhadap Tenaga Kerja di Indonesia" ini, sebuah karya akademik yang sangat 

relevan dengan kebutuhan dan tantangan era digital yang kita hadapi saat ini. 

Buku ini tidak hanya menyajikan informasi terkait perkembangan teknologi 

secara global dan lokal tetapi juga mendalami dampaknya terhadap dunia 

ketenagakerjaan di Indonesia. 

Buku ini memberikan wawasan penting mengenai Revolusi Industri 4.0 

dan inisiatif Making Indonesia 4.0, yang saat ini menjadi pilar utama dalam 

membangun ekonomi digital Indonesia. Penulis berhasil merangkum berbagai 

aspek teknologi dampaknya terhadap berbagai bidang, teori ketenagakerjaan, 

hingga isu pengangguran dan permasalahan ketenagakerjaan yang semua ini 

sangat penting untuk dikaji demi memahami kondisi dan tantangan tenaga 

kerja Indonesia ke depan. 

Kehadiran buku ini memiliki nilai relevansi yang tinggi dalam konteks 

akademik maupun praktis. Dengan penyajian informasi yang berbasis data 

dan analisis yang mendalam, buku ini diharapkan mampu membuka ruang 

diskusi dan penelitian lebih lanjut terkait dampak teknologi terhadap tenaga 

kerja. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, kesiapan 

sumber daya manusia (SDM) kita harus terus ditingkatkan agar dapat 

bersaing secara global. Buku ini menjadi salah satu rujukan penting dalam 

menyiapkan SDM yang adaptif dan tangguh menghadapi perubahan, sehingga 

tenaga kerja Indonesia tidak hanya dapat beradaptasi, tetapi juga mampu 

berinovasi dalam era teknologi yang dinamis. 

 

KATA SAMBUTAN  
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Saya berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

mahasiswa, akademisi, pembuat kebijakan, dan seluruh pihak yang terlibat 

dalam pengembangan ketenagakerjaan Indonesia. Semoga karya ini 

menginspirasi banyak pihak untuk terus mengembangkan kajian ekonomi dan 

ketenagakerjaan yang berfokus pada peningkatan SDM di era teknologi yang 

terus berkembang. 

 

Selamat atas terbitnya buku ini, dan selamat membaca. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 

 

Prof. Dr. Hj. Rahmatia, S.E., M.A. 

Guru Besar Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
Salam sejahtera bagi kita semua. 

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya 

buku yang berjudul "Kemajuan Teknologi dan Dampaknya terhadap Tenaga 

Kerja di Indonesia" yang dapat hadir sebagai sumbangsih akademis dalam 

memahami dinamika teknologi dan dampaknya bagi sektor ketenagakerjaan 

di Indonesia. Buku ini disusun dengan tujuan memberikan wawasan yang 

komprehensif bagi mahasiswa, akademisi, pelaku industri, serta pembuat 

kebijakan terkait transformasi yang sedang berlangsung akibat pesatnya 

perkembangan teknologi di berbagai bidang. 

Buku ini memberikan selayang pandang tentang kemajuan teknologi, 

mulai dari Revolusi Industri 4.0 dan program Making Indonesia 4.0, hingga 

dampaknya terhadap tenaga kerja Indonesia. Berbagai aspek penting, seperti 

teori-teori ketenagakerjaan, isu pengangguran, serta permasalahan 

ketenagakerjaan nasional turut disajikan dalam rangkaian analisis yang 

mendalam dan berbasis data. Kehadiran buku ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan penting dalam memahami implikasi teknologi, khususnya dalam hal 

penyerapan tenaga kerja dan keberlanjutan ekonomi Indonesia di tengah 

persaingan global. 

Kami berharap, buku ini dapat menjadi bahan diskusi dan refleksi bagi 

semua pihak agar dapat bersama-sama mencari solusi atas tantangan 

ketenagakerjaan yang timbul seiring perkembangan teknologi. Semoga buku 

ini bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Selamat membaca. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 

Dr. Madris, S.E., DPS., CWM. 

Ketua Program Studi S3 Ilmu Ekonomi 

Universitas Hasanuddin 
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Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul "Kemajuan Teknologi 

dan Dampaknya terhadap tenaga kerja Indonesia" ini dapat terselesaikan. 

Buku ini hadir sebagai respons terhadap perkembangan teknologi yang begitu 

pesat dan dampaknya yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dunia kerja di Indonesia. 

Era digitalisasi dan revolusi industri 4.0 membawa perubahan besar pada 

cara kita bekerja, berinteraksi, dan menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Teknologi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia, 

mempengaruhi hampir semua sektor industri dan menciptakan berbagai 

peluang dan tantangan baru. Di satu sisi, kemajuan teknologi menawarkan 

efisiensi, inovasi, dan pertumbuhan ekonomi yang pesat. Di sisi lain, 

perubahan ini juga menimbulkan kekhawatiran mengenai ketidakpastian 

pekerjaan, perubahan keterampilan yang dibutuhkan, dan dampak sosial 

lainnya. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap masukan dan 

saran dari para pembaca untuk perbaikan di masa yang akan datang. Harapan 

kami, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi akademisi, 

praktisi, pembuat kebijakan, dan semua pihak yang memiliki perhatian 

terhadap isu-isu ketenagakerjaan dan teknologi. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga dan turut serta dalam upaya 

memajukan Indonesia di era teknologi. 

 

 

Palopo, 22 Juli 2024 
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Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang 

yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) 

Penggunaan teknologi oleh manusia diawali dengan pengubahan sumber 

daya alam menjadi alat-alat sederhana. Penemuan prasejarah tentang 

kemampuan mengendalikan api telah menaikkan ketersediaan sumber-

sumber pangan, sedangkan penciptaan roda telah membantu manusia dalam 

bepergian dan mengendalikan lingkungan mereka. Perkembangan teknologi 

terbaru, termasuk di antaranya mesin cetak, telepon, dan Internet, telah 

memperkecil hambatan fisik terhadap komunikasi dan memungkinkan 

manusia untuk berinteraksi secara bebas dalam skala global. Tetapi, tidak 

semua teknologi digunakan untuk tujuan damai. Pengembangan senjata 

penghancur yang semakin hebat telah berlangsung sepanjang sejarah dari 

pentungan sampai senjata nuklir. 

Teknologi telah memengaruhi masyarakat dan sekelilingnya dalam 

banyak cara. Di banyak kelompok masyarakat, teknologi telah membantu 

memperbaiki ekonomi (termasuk ekonomi global masa kini) dan telah 

memungkinkan bertambahnya kaum senggang. Banyak proses teknologi 

menghasilkan produk sampingan yang tidak dikehendaki yang disebut 

pencemar dan menguras sumber daya alam, merugikan, dan merusak Bumi 

dan lingkungannya. Berbagai macam penerapan teknologi telah 

memengaruhi nilai suatu masyarakat dan teknologi baru sering kali 

mencuatkan pertanyaan-pertanyaan etika baru. Sebagai contoh: meluasnya 

gagasan tentang efisiensi dalam konteks produktivitas manusia, suatu istilah 
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Secara umum, teknologi berpengaruh ke berbagai bidang dalam 

kehidupan manusia, seperti Pendidikan, Ekonomi dan Bisnis, Sosial, Pertanian, 

Kesehatan serta bidang yang lainnya. Berikut penjelasan dampak teknologi di 

masing-masing bidang: 

 

A. BIDANG PENDIDIKAN 

Pada tahun 1996, UNESCO mengeluarkan jurnal berjudul “The 

International Commission on Education for the Twenty First Century” yang 
berisi tentang bagaimana pendidikan yang berkelanjutan (seumur hidup) 

yang harus dilaksanakan berdasarkan empat pilar proses pembelajaran 

seperti belajar untuk menguasai pengetahuan, belajar untuk mengetahui 

keterampilan, belajar untuk mengembangkan diri, dan belajar untuk hidup 

bermasyarakat. Salah satu tanda yang paling menonjol pada dunia pendidikan 

dengan kontribusi teknologi adalah semakin bertautnya dunia ilmu 

pengetahuan, sehingga hubungan di antaranya menjadi semakin cepat dan 

mudah. Dalam konteks pemanfaatan teknologi di dunia pendidikan, telah 

terbukti semakin menyempitnya dan meleburnya faktor ruang dan waktu 

yang selama ini menjadi penghalang dan aspek penentu kecepatan serta 

keberhasilan penguasaan ilmu pengetahuan oleh umat manusia. 

Teknologi pembelajaran terus mengalami perkembangan seiring dengan 

berkembangnya zaman. Dalam pelaksanaan pembelajaran, penerapan 

teknologi di dalam kegiatan pembelajaran ditandai dengan munculnya e-

learning yang telah memfasilitasi perubahan dalam pembelajaran yang 
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Industri 4.0 atau revolusi industri keempat merupakan istilah yang umum 

digunakan untuk tingkatan perkembangan industri teknologi di dunia. Untuk 

tingkatan keempat ini, dunia memang fokus kepada teknologi-teknologi yang 

bersifat digital. Sebelum lebih jauh membahas sejarah revolusi industri dan 

diskusi lebih lanjut terkait dengan teknologi RI 4.0, berikut ini disajikan 

definisi revolusi dari revolusi industri. 

Istilah “Revolusi Industri” diperkenalkan oleh Friedrich Engels dan Lous-

Auguste Blangquidi di tahun 1780. Revolusi mengacu pada perubahan yang 

cukup mendasar dalam suatu bidang, yang memengaruhi sosial dan budaya, 

berlangsung secara cepat dan menyangkut pokok-pokok kehidupan 

masyarakat (Ali, 2020). Revolusi dapat terjadi sesuai rencana, tidak sesuai 

rencana atau terjadi melalui kekerasan (Mina, 2019). Revolusi Industri sendiri 

yaitu perubahan yang cepat di bidang ekonomi dari kegiatan ekonomi agraris 

ke ekonomi industri menggunakan mesin dalam mengolah bahan mentah 

menjadi bahan siap pakai. Revolusi industri mengubah cara kerja manusia 

dari penggunaan tangan menjadi menggunakan mesin.  

 

A. SEJARAH REVOLUSI INDUSTRI 

RI 4.0 adalah perkembangan dari revolusi 3.0, 2.0, dan 1.0 (gambar 7). 

Jika dilihat dari perkembangan teknologi yang ada dalam setiap industri, 

teknologi berkembangan sangat pesat (Ali, 2021). Revolusi industri digital 4.0 

mengacu kepada perkembangan teknologi informasi yang bersifat disruptive 

terhadap cara organisasi dan professional melakukan bisnis. 
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Fourth Industrial Revolution (“4IR”) atau Revolusi Industri 4.0 tidak hanya 
berpotensi luar biasa dalam merombak industri, tapi juga mengubah berbagai 

aspek kehidupan manusia. Kita telah melihat banyak negara, baik negara 

maju maupun negara berkembang, yang telah memasukkan gerakan ini ke 

dalam agenda nasional mereka sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

daya saing di kancah pasar global. 4IR sudah pasti akan menuju Indonesia dan 

kita siap untuk mengimplementasikannya. Bagi Indonesia, fenomena 4IR 

memberikan peluang untuk merevitalisasi sektor manufaktur Indonesia dan 

menjadi salah satu cara untuk mempercepat pencapaian visi Indonesia untuk 

menjadi 10 ekonomi terbesar di dunia. Hingga tahun 2016, industri 

manufaktur berkontribusi sebesar 20 persen PDB Indonesia dan membuka 

lebih dari 14 juta lapangan pekerjaan. Berkat belanja konsumen kita yang 

kuat, yang berkontribusi hingga 50 persen dari PDB, ekonomi Indonesia telah 

bertumbuh enam kali lipat dalam kurun waktu 17 tahun dan mencapai angka 

lebih dari US$ 1 triliun pada tahun 2017 serta telah berhasil berubah dari 

ekonomi berbasis sumber daya alam menjadi ekonomi yang berbasis sektor 

yang lebih bernilai tambah. Indonesia juga sedang menikmati periode bonus 

demografi, berkat banyaknya populasi penduduk berusia muda dan masuk 

dalam rentang produktif. 

Dengan adanya perubahan menuju ekonomi berbasis jasa, kontribusi 

industri manufaktur Indonesia menurun menjadi 22 persen pada tahun 2016 

setelah sebelumnya mencapai titik tertinggi sebesar 26 persen pada tahun 

2001, dan ini diperkirakan akan terus menurun pada tahun 2030 jika tidak 

BAB 

4 

MAKING INDONESIA 4.0 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian tentang ketenangakerjaan di Indonesia, hingga saat ini masih 

menjadi isu yang menarik untuk diteliti. Terutama dengan berkembang 

pesatnya teknologi informasi yang juga sangat memberikan dampak terhadap 

tenaga kerja Indonesia. Inovasi teknologi telah menyebabkan perubahan 

pekerjaan dalam revolusi industri masa lalu, dan perhatian pada hubungan 

antara inovasi dan pekerjaan terus terngiang di pikiran. Dampak kemajuan 

teknologi terhadap penyerapan tenaga kerja merupakan suatu perdebatan 

yang telah lama berlangsung, terutama di negara-negara berkembang yang 

mulai mencanangkan digitalisasi di segala bidang dengan memanfaatkan 

inovasi teknologi, dan upaya untuk mengurangi pengangguran (Emara, 2020). 

Teknologi diharapkan akan secara signifikan mempengaruhi pekerjaan, 

baik secara kuantitas maupun kualitas. Sifat pekerjaan serta kondisinya 

berubah karena pengenalan jenis pekerjaan baru karena perubahan 

keterampilan yang dibutuhkan. Peluang-peluang baru akan tersedia, 

khususnya bagi negara-negara berkembang, untuk mengikuti perkembangan 

ekonomi maju. Teknologi baru juga akan mempengaruhi pasar tenaga kerja 

(International Labour Organization, 2018). Sehingga kemajuan teknologi 

dinilai dapat menyebabkan gangguan ekonomi, dan perusahaan hanya akan 

membutuhkan tenaga kerja tertentu (Autor, 2015). 
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Tenaga kerja merupakan manusia yang dapat digunakan dalam proses 

produksi yang meliputi keadaan fisik jasmani, keahlian-keahlian, kemampuan 

untuk berfikir yang dimiliki oleh tenaga kerja tersebut. Menurut Undang-

Undang Pokok Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, tenaga kerja merupakan 

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun diluar 

hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tenaga kerja terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Penduduk 

angkatan kerja merupakan penduduk usia produktif yang berusia 15 tahun 

atau lebih yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak 

bekerja dan pengangguran. Penduduk bukan angkatan kerja merupakan 

penduduk usia produktif (berusia 15 tahun atau lebih) yang masih sekolah, 

mengurus pekerjaan rumah tangga atau lainnya selain pekerjaan pribadi. 

Teori ketenagakerjaan terdiri dari beberapa. Berikut ini teori 

ketenagakerjaan yang sering dijadikan rujukan dalam penelitian-penelitian: 

 

A. TEORI KLASIK ADAM SMITH 

Teori klasik menganggap bahwa manusialah sebagai faktor produksi 

utama yang menentukan kemakmuran bangsabangsa. Alasannya, alam (tanah) 

tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai 
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Penganggur merupakan bagian dari angkatan kerja yang sekarang tidak 

bekerja dan sedang aktif mencari pekerjaan. Konsep pengangguran amat sulit 

diterapkan di Indonesia, Menurut Effendi (1987), hal ini dikarenakan konsep 

yang digunakan dalam sensus maupun survai adalah konsep yang sesuai 

untuk Negara-negara maju. Di Negara maju pengangguran dicatat pada 

kantor sosial sebagai “pencari kerja” dan apabila memenuhi syarat yang 

ditentukan oleh pemerintah mereka akan mendapat tunjangan pengangguran. 

Di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, pengangguran tidak 

mendapat tunjangan pengangguran, sehingga amat sedikit orang yang mau 

menganggur, kecuali ada orang (keluarga) yang bersedia menanggung biaya 

hidupnya. 

Sebagai penduduk bersedia bekerja dengan jam kerja panjang dan 

pendapatan rendah. Jadi, masalah pengangguran bukanlah pengangguran 

terbuka tetapi adalah setengah pengangguran. Oleh karena itu, dalam 

menafsirkan angka pengangguran terbuka (pencari kerja) dari hasil sensus 

maupun survei kita perlu berhati-hati dan menyadari sepenuhnya definisi 

pengangguran itu hanya mencerminkan pengangguran terbuka (pencari 

kerja). 

 Menurut Sadono Sukirno, pengangguran adalah suatu keadaan dimana 

seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan 

pekerjaan namun belum dapat memperolehnya. 

BAB 

7 

PENGANGGURAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk ke empat 

terbesar didunia, setelah Cina, India, dan Amerika Serikat. Sedangkan negara 

kelima yang memiliki penduduk terbesar adalah Jepang. Indonesia dengan 

jumlah penduduk 270.203.917 jiwa berdasarkan sensus penduduk tahun 

2020 menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia. Tentu saja hal ini 

menyebabkan Indonesia memiliki sumber daya manusia atau tenaga kerja 

yang melimpah, yang bisa disalurkan untuk mempercepat proses 

pembangunan Indonesia. Sumber daya manusia yang melimpah dan 

didukung oleh sumber daya alam yang juga melimpah merupakan modal yang 

sangat besar bagi bangsa Indonesia untuk mengejar ketertinggalannya dari 

negara lain yang lebih maju dan makmur. Hal ini bisa terwujud kalau 

pengelolaan SDM dan SDA tadi terlaksana dengan baik, terjadi perimbangan 

antara pendidikan/skill yang dimiliki oleh tenaga kerja dan ketersediaan 

lapangan kerja. 

Masalah akan timbul, apabila terdapat kesenjangan antara jumlah tenaga 

kerja yang besar dengan minimnya ketersediaan lapangan kerja yang ada. 

Dengan kata lain lapangan kerja yang ada tidak mampu menampung 

(mempekerjakan) tenaga kerja yang ada, lebih-lebih tenaga kerja yang tidak 

terampil atau berpendidikan. Masalah ini akan menyebabkan semakin 

meningkatnya tingkat pengangguran sehingga jumlah penduduk miskin juga 

semakin besar dan memiliki efek-efek negatif yang lain pula. 
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